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48998 - Waktu-waktu Larangan Shalat

Pertanyaan

Apa saja waktu-waktu terlarang untuk melakukan shalat dalam sehari?

Ringkasan Jawaban

Waktu terlarang shalat secara singkat:

Dari terbit fajar sampai matahari naik setinggi satu tombak.

Ketika matahari berada di tengah langit hingga mulai condong.

Dari salat Ashar hingga matahari terbenam.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Waktu Terlarang Shalat.

Terdapat tiga waktu larangan secara ringkas, tetapi jika dijelaskan lebih luas menjadi lima:

Waktu larangan shalat (penjabaran lengkap):

Dari terbit fajar hingga matahari terbit.1.

Dari terbit matahari hingga naik setinggi satu tombak, kira-kira 12 menit, untuk kehati-hatian2.

15 menit.

Ketika matahari tepat di tengah langit (Zawal) hingga mulai condong ke barat.3.

Dari salat Ashar hingga matahari mulai tenggelam.4.

Mulai terbenamnya matahari hingga benar-benar tenggelam sempurna.5.
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Waktu larangan shalat secara ringkas.

Dari terbit fajar sampai matahari naik setinggi satu tombak.1.

Ketika matahari berada di tengah (Zawal) hingga condong.2.

Dari selesai shalat Ashar sampai matahari tenggelam sempurna.3.

Ucapan kami, ‘sejak terbit fajar’ maksudnya adalah larangan melakukan shalat sunnah setelah

adzan fajar kecuali salat sunnah fajar (Qabliyah Shubuh). Inilah pendapat madzhab Hanbali.

Adapun madzhab Syafi'i berpendapat bahwa larangan itu terkait dengan shalat Shubuh itu sendiri,

sehingga tidak dilarang melakukan shalat sunnah antara adzan dan iqamah, tetapi larangan

berlaku setelah menunaikan salat fardhu Shubuh.

Inilah pendapat yang lebih kuat. Namun demikian, seyogyanya seseorang tidak melakukan shalat

sunnah setelah terbit fajar selain dua rakaat sunnah fajar, karena Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam hanya mengerjakan dua rakaat ringan setelah terbit fajar. Lihat Syarh Al-Mumti’ karya

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah (4/160).

Dalil-dalil Larangan Shalat pada Waktu Tertentu

Waktu-waktu larangan shalat ditunjukkan oleh hadits-hadits berikut:

Al-Bukhari (no. 547) dan Muslim (no. 1367) meriwayatkan,

نع نَه لَّمسو هلَيع هال َّلص ِنَّ النَّبا رمنْدِي عع ماهضراونَ ويضرم النْدِي رِجما قَال: شَهِدَ عنْهع هال ضاسٍ ربع ناب نع

بتَغْر َّترِ حصدَ الْععبو سالشَّم قتَشْر َّتح حبدَ الصعب لاةالص .

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, ia berkata, “Telah memberikan kesaksian kepadaku

beberapa orang yang terpercaya, dan yang paling aku percaya adalah Umar, bahwa Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang shalat setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan setelah

Ashar hingga matahari terbenam.”

Al-Bukhari (no. 548) dan Muslim (no. 1371) meriwayatkan,
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عتَفتَر َّتلاةَ حوا الصرّخسِ فَاالشَّم اجِبح ذَا طَلَعا :لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر قَال :ما قَالنْهع هال ضر رمع نعن اب

يبتَغ َّتلاةَ حوا الصرّخسِ فَاالشَّم اجِبح ذَا غَاباو .

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda, ‘Apabila ujung matahari telah terbit, maka tundalah shalat hingga matahari meninggi.

Dan apabila ujung matahari telah tenggelam, maka tundalah shalat hingga matahari benar-benar

tenggelam.’”

Al-Bukhari (no. 551) meriwayatkan,

عتَفتَر َّتح حبدَ الصعلاةَ بلا ص :قُولي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر تعمس :قُولي نْهع هال ضر يدٍ الْخُدْرِيعس عن أب

سالشَّم يبتَغ َّترِ حصدَ الْععلاةَ بلا صو سالشَّم .

Dari Abu Sa‘id Al-Khudri Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Tidak ada shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit, dan tidak

ada shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam.’”

Muslim (no. 1373) meriwayatkan,

عن عقْبةَ بن عامرٍ الْجهن رض اله عنْه يقُول: ثَلاث ساعاتٍ كانَ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم ينْهانَا انْ نُصلّ فيهِن او انْ

سالشَّم فيتَض ينحو سالشَّم يلتَم َّتح ةالظَّهِير مقَائ قُومي ينحو عتَفتَر َّتازِغَةً حب سالشَّم تَطْلُع ينتَانَا: حوم يهِنف رنَقْب

بتَغْر َّتوبِ حلْغُرل .

Dari Uqbah bin ‘Amir Al-Juhani Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata, “Ada tiga waktu yang Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang kami melakukan shalat di dalamnya atau menguburkan

jenazah: ketika matahari terbit hingga ia meninggi, ketika matahari berada di tengah hingga ia

mulai condong, dan ketika matahari condong menuju terbenam hingga benar-benar tenggelam.”

Wallahu A’lam.


